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Gambaran Umum Kab. Donggala
Kondisi Geografis dan Adm.

A.  Letak dan Batas Wilayah
Terletak diantara :
0030’ Lintang Utara dan

2020’ Lintang Selatan, serta
119045’ - 121045’ Bujur Timur

B.  Batas - Batas Wilayah :
Utara    : - Kab. Toloitoli & Kota Palu

- Prov. Gorontalo;
Timur : - Kab. Parigi Moutonng,

- Kota Palu dan Kab. SIGI
Selatan : - Sulawesi Barat, Kota Palu

dan
Kab. Sigi

Barat    : - Prop. Sulbar & Selat
Makassar

c. Luas Wilayah Meliputi :
- Daratan = 5.275,69 Km2

- Pjg Pantai = 445 Km
D. Jumlah Penduduk (2014} = 

287.921jiwa
Laki-laki : 147.288 jiwa
Perempuan : 140.633 jiwa
Kepadatan Rata-Rata 55 jiwa/km².

E. Wilayah Pemerintahan Terdiri Atas :

 16  Kecamatan

 158 Desa dan 9 Kel.



RPJMD 2014-2019
“TERWUJUDNYA  MASYARAKAT KABUPATEN DONGGALA YANG MAJU

DAN SEJAHTERA  BERBASIS SUMBER DAYA MANUSIA DAN 

PEMBANGUNAN  BERKELANJUTAN”

KASMAN LASSA

BUPATI 

VERA ELENA LARUNI ,SE

WAKIL BUPATI



MISI
1. Meningkatkan daya saing daerah berbasis desa dan

kecamatan sebagai lokomotif pemerintahan dan

pembangunan

2. Menyelenggarakan tata kelola pemerintahan yang baik

melalui kepemimpinan amanah (good governance)

3. Mengoptimalkan kualitas sumberdaya manusia

berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

serta beriman dan bertaqwa (IMTAQ) melalui layanan

pendidikan dan kesehatan

4. Meningkatkan infrastruktur daerah yang maju dan merata

5. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan

pengentasan kemiskinan

6. Mengedepankan pembangunan berwawasan lingkungan

dan berkelanjutan



Penguatan Kelembagaan desa 
dan kelurahan berdaya saing

Peningkatan Infrastruktur
dan Energi

Pendidikan Dasar (Dikdas 9 
Tahun dan Pengembangan    
Wajib Belajar 12 Tahun bagi 
anak usia sekolah) ; Layanan
Kesehatan Dasar dan Rujukan

Reformasi Birokrasi dan
Tata Kelola

Prioritas

Daerah

1

2
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Pengentasan Kemiskinan; 
Revitalisasi Pertanian, 
kehutanan, Perikanan dan
Kelautan; Iklim Investasi dan
Iklim Usaha

Lingkungan hidup dan
pengelolaan bencana
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LATAR BELAKANG
Angka kemiskinan Kab. Donggala Tahun 2014 adalah

sebesar 16,22 %

Masing-masing SKPD menggunakan data sasaran
yang berbeda-beda dalam program penanggulangan
kemiskinan di Kabupaten Donggala

Program-program yang dilaksanakan tidak fokus
menyasar kelompok masyarakat yang miskin dan
hampir miskin

TKPK sulit mengidentifikasi program-program apa
saja yang sudah diterima oleh masyarakat (siapa
sudah mendapatkan apa)



Lanjutan…

 TKPK sulit mengukur manfaat dari program-program 

tersebut (khususnya terhadap angka kemiskinan di 

Kabupaten Donggala )

 TKPK kesulitan dalam melaksanakan fungsi pengawasan

dan pengendalian program penanggulangan kemiskinan. 



Tahapan Menggunakan BDT 

untuk Penetapan Sasaran

Program



A. Penelusuran BDT

1. Menyampaikan permintaan data dari Basis Data 
Terpadu

2. Konsultasi dan diskusi dengan tim pengelola Basis 
Data Terpadu di Sekretariat TNP2K mengenai
kebutuhan data untuk penetapan sasaran penerima
manfaat Program 

 Kriteria rumah tangga yang menjadi sasaran
program adalah rumah tangga miskin dan hampir
miskin yang memiliki Anggota Rumah Tangga
berusia 19 – 59 tahun



3. Menerima daftar nama dan alamat rumah tangga
dari Basis Data Terpadu yang memiliki kriteria
seperti tersebut di atas sejumlah 25.182 RTM, 

dengan rincian:

1. Desil 1: 9.880

2. Desil 2: 7.760

3. Desil 3: 7.542

Sumber TNP2K Tahun 2011



B. Inovasi Kebijakan Program (Gress Program 
Daerah)

1. Kebijakan Program Terpadu Penanggulangan Kemiskinan

Berbasis Bedah Kampung (PTPK-BBK) d Peraturan Gubernur no 

66 Tahun 2013 Tentang Pedoman Umum PTPK-BBK (dukungan

dana APBD Provinsi TA. 2014)

2. Kebijakan Program Pengentasan Kemiskinan “Gerakan

Pengembangan Usaha/Kerja Keluarga Berbasis Desa

(GARPUJAGA-SIDES)”

REPLIKASI PROGRAM PTPK-BBK

Peraturan Bupati No 23 Tahun 2015 Tentang Petunjuk Teknis ttg

GARPUJAGA-SIDES 

(dukungan dana APBD Kabupaten Donggala TA. 2015)



C. Pemanfaatan BDT
1. Melakukan analisis kesediaan anggaran

Anggaran yg dialokasikan untuk program PTPK-
BBK tahun 2014: Rp.8.800.000.000,- (Dana Hibah
Dari Provinsi Sulteng)

Jumlah bantuan dialokasikan maksimal Rp 10 juta/
RTM (Intervensi Modal Usaha)

Target sasaran 880 RTM/44 desa/9 Kec

Replikasi Tahun 2015, Target Rp.4.500.000.000,-

Target Sasaran 566 RTM/28 Desa/7 Kec

(tahap persiapan penyaluran)

2. Prioritas Sasaran Desil 1/ Kategori Sangat Miskin. 



D. Pelaksanaan Penetapan Sasaran Program

Melakukan verifikasi dan validasi data rumah tangga

sasaran

 Tujuan: mengidentifikasi 880 rumah tangga prioritas

penerima manfaat program PTPK-BBK tahun 2014 

dari daftar BDT

 Pelaksanaan:

Membentuk Tim Pelaksana Kegiatan Desa

(TPKD) 

Mengangkat Fasilitator Desa

Menetapkan Tim Penyuluh Pendamping Taknis



TPKD dan Tim Fasilitator Desa melakukan verifikasi RTM 

yang termasuk dalam daftar rumah tangga sasaran Desil 1 

dari BDT

Tolak Ukur/Variabel :

1. Luas lantai bangunan tempat tinggal

2. Jenis lantai tempat tinggal

3. Jenis dinding tempat tinggal

4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar

5. Sumber penerangan rumah tangga

6. Sumber air minum

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari

8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali 

dalam seminggu



9. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun

10.Hanya sanggup makan sebanyak 1-2 kali sehari

11.Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di

Puskesmas/Poliklinik

12.Besaran pengeluaran rumah tangga

13.Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga

14.Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual
dengan minimal Rp.500.000,-



Metode analisis dengan menggukan pembobotan/skoring utk

penetapan rangking prioritas calon penerima manfaat

program:

Jika hasil analisis :

- Skor/nilai 1-18 tidak prioritas

- Skor/nilai 19-36 prioritas

- Skor/nilai 37-56 sangat prioritas

PTPK-BBK TA 2014 dari target 880 RTM realisasi 1.014 RTM

GARPUJAGA-SIDES  TA. 2015 Target 566 RTM

Target Rendah karena APBD Terbatas



Syarat Tambahan :

1. Minimal 5 Thn berdomisili di desa

2. Belum pernah mendapat bantuan

3. Jumlah tanggungan terbesar

4. Janda yg masih produktif



 Usaha produktif RTM cenderung stabil dan dapat

diasumsikan akan dapat meningkatkan pendapatan

keluarga miskin. 

 Terjadi perubahan sikap perilaku dlm memperbaiki

kehidupan

 Tumbuh rasa kebersamaan dan jiwa gotong royong dlm

berusaha secara kelompok

Hasil/Dampak



1. Adanya RTM yang tidak masuk dalam BDT

2. Rasio ketersediaan anggaran dan jumlah RTM yg
tidak seimbang

3. Terjadinya pemekaran desa (Desa Baru tdk terdapat
dlm BDT)

4. Kesulitan merangking RTM dalm satu desil

Tantangan



1. RTM non BDT dietepkan dalam musdes sebagai
penerima program.

2. Perlu dukungan dana/belanja wajib untuk
program pengentasan kemiskinan

Kalau ada DAK Reguler, IPD, Afirmasi,

MENGAPA TIDAK ADA DAK PROGRAM

PENGENTASAN KEMISKINAN BERBASIS

DATA TERPADU

3. Proses updating BDT bagi setiap desa

pemekaran

4. Penambahan syarat yg spesifik

Pembelajaran



1. Pemanfaatan BDT memudahkan dalam penetapan

RTM sebagai sasaran program

2. Pengawasan dan pengendalian program 

pengentasan kemiskinan berbasis data terpadu

lebih efisien dan efektif

3. Evaluasi capaian kinerja program pengentasan

kemiskinan, baik program jangka pendek, 

menengah maupun jangka panjang akan lebih

terukur

Penutup



Fisualisasi
















